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MUQADDIMAH 

Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji milik Allah Rabb semesta alam, 

shalawat dan salam kepada Rasul yang paling mulia. Aku bersaksi tiada 

tuhan yang haq kecuali Allah, satu-satunya tiada sekutu bagi-Nya. Dan 

aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah serta Rasul-Nya. 

Amma ba'du. 

Al-Hafizh Ibnu Asakir berkata:  

Beberapa dari mereka - yaitu para Ulama - telah menulis banyak 

Arbain (kumpulan 40 hadits) yang telah didengar, terkenal dan dinukil 

dari mereka. Namun tujuan mereka dalam penulisannya berbeda-

beda. Mereka tidak sepakat untuk satu tujuan saja. Bahkan, mereka 

berbeda pendapat dalam pengumpulan dan urutan hadits-hadits 

tersebut. Mereka juga berbeda pendapat dalam hal bilangan serta 

pengklasifikasiannya.  

Diantara mereka ada yang menyebutkan hadits-hadits tentang Tauhid, 

penetapan sifat Allah dan pengagungan kepada-Nya. Diantara mereka 

ada juga yang menyebutkan hadits-hadits tentang hukum untuk 

membedakan antara halal dan haram. Diantara mereka ada juga yang 

menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan ibadah sehingga 

bisa menjadi sebab untuk taqarrub dan ketaatan.  

Diantara mereka ada yang menempuh jalannya Ashabul Haqa'iq 

dengan menyebutkan hadits-hadits tentang nasihat dan raqa'iq 

(Tazkiyatun Nufus). Diantara mereka ada yang bertujuan untuk 

mengeluarkan hadits-hadits yang shahih sanadnya serta selamat dari 

cacat menurut para imam hadits. Diantara mereka ada yang bertujuan 

mengeluarkan hadits-hadits yang tinggi sanadnya. Diantara mereka 

ada yang men-takhrij hadits-hadits yang panjang matannya dan jelas 

bagi pendengarnya ketika mendengar. Dan yang lainnya dari tujuan 

dan maksud yang bermacam-macam. Masing-masing berusaha keras 
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untuk mencari pahala dan ingin mendapatkan ganjaran yang maksimal. 

Setiap mereka menamakan kitabnya dengan Kitab Arba’in. Semoga 

rahmat dan ridha Allah tercurah kepada mereka semuanya. 

Sebagaimana mereka telah menyebarkan agama dan menampakkan 

kebenaran yang nyata. Mereka menjadi panutan bagi orang-orang 

setelah mereka dan menjadi teladan bagi setiap orang yang mengikuti 

jejak mereka. Diantara mereka adalah Muhammad bin Aslam Ath-

Thusi Ath-Thabarani, Abul Abbas Al-Hasan bin Sufyan An-Nasawi Asy-

Syaibani dan Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan Al-Ajurri..1 

(Penulis berkata) : Dan aku ingin meneladani mereka, bintang-bintang 

petunjuk, para Imam dan Ulama sehingga aku pun mengumpulkan Al- 

Arba’in fi Huquq Rabb Al-‘Alamin (40 hadits Seputar Hak Rabb Semesta 

Alam). Semoga Allah mengampuni dosa kita karena Dia-lah Rabb kita 

yang Maha Penyayang dari semua para penyayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Muqaddimah Al-Arba’in Al-Buldaniyah oleh Al-Hafizh Ibnu ‘Asakir. Al-Hafizh Ibnu 

Hajar mengatakan: Hadits tentang barang siapa yang menghafal 40 hadits dari 
umatku, An-Nawawi telah menukil kesepakatan para Imam hadits akan ke-
dhaifannya (lemah) sekalipun banyak jalan riwayatnya. (An-Nukat ‘Ala Kitab Ibni 
Shalah: 1/415) 
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HADITS KE-1 

  َ ِّ   :  عَنهُْ قَالَ الُله  عَنْ مُعَاذٍ رضَِي َارٍ يُقَالُ لََُ عُفَيْر   كُنتُْ ريدْفَ النَّبِي  عََلَ حِي
بَادي عََلَ  اللهي  ياَ مُعَاذُ هَلْ تدَْريي حَقَّ    :   فَقَالَ   ، هي وَمَا حَقُّ العْي بَادي قلُتُْ   اللهي ؟عََلَ عي

عْلمَُ  : اللهُ 
َ
نْ يَعْ  اللهي فَإينَّ حَقَّ  : قَالَ ، وَرسَُولَُُ أ

َ
بَادي أ كُوا بيهي  عََلَ العْي بُدُوهُ وَلََ يشُْْي

بَادي عََلَ   العْي بيهي شَيئْاً  اللهي شَيئًْا وحََقَّ  يشُْْيكُ  مَنْ لََ  بَ  يُعَذِّ نْ لََ 
َ
ياَ   :  فَقُلتُْ   ،  أ

ُ بيهي النَّاسَ  اللهي رسَُولَ  بشَِّْ
ُ
فلَََ أ

َ
وُا : قَالَ  ؟ أ ْهُمْ فَيَتَّكِي  . متفق عليه لََ تبُشَِّْ

Dari Mu'adz  ia berkata, "Aku pernah dibonceng Nabi   di atas 

seekor keledai yang  bernama 'Ufair. Lalu beliau bertanya: ‘Wahai 

Mu'adz, tahukah kamu apa hak Allah atas para hamba-Nya dan apa 

hak para hamba atas Allah?’ Aku jawab: ‘Allah dan rasul-Nya yang lebih 

tahu.’ Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya hak Allah atas para hamba-Nya 

adalah hendaknya mereka beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan hak para hamba atas 

Allah adalah Allah tidak akan mengadzab seorang hamba pun yang 

tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.’ Lalu aku berkata: 

‘Wahai Rasulullah, apakah boleh aku menyampaikan kabar gembira ini 

kepada manusia?’ Beliau menjawab: ‘Jangan kamu beritahukan 

mereka sebab nanti mereka akan berpasrah saja (tidak mau 

beramal).’” Muttafaqun alaihi2 

 

 

 

 
2 HR. Bukhari: 2865, Muslim: 40 
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HADITS KE-2 

َ    تي امي الصَّ   ني بْ   ةَ ادَ بَ عُ عَنْ   ِّ النَّ   ني ، عَ   عَنهُْ الُله  رضَِي نْ  ، قال :      بِي
َ
دَ أ مَنْ شَهي

يسََ عَبدُْ    اللهُ لَ إيلَََ إيلَ   نَّ عي
َ
دًا عَبدُْهُ وَرسَُولَُُ ، وَأ نَّ مُُمََّ

َ
يكَ لََُ ، وَأ وحَْدَهُ لَ شََي

نهُْ ، وَالْْنََّةُ حَقٌّ ، وَالنَّارُ حَقٌّ    اللهي  لقَْاهَا إيلََ مَرْيَمَ ، وَرُوحر مي
َ
وَرسَُولَُُ ، وَكََيمَتهُُ أ

دْخَلهَُ 
َ
نْ  اللهُ ، أ  . متفق عليه العَْمَلي الْْنََّةَ عََلَ مَا كََنَ مي

Dari Ubadah bin Ash-Shamit , dari Nabi , beliau bersabda: 

“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang haq kecuali Allah 

saja tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba 

serta utusan-Nya, dan bahwa Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya 

serta kalimah-Nya yang Dia sampaikan kepada Maryam serta ruh dari 

(ciptaan)Nya, dan bersaksi bahwa surga adalah benar adanya dan 

neraka pun benar adanya, maka Allah pasti akan memasukkannya ke 

dalam surga sesuai dengan amal yang telah diperbuatnya.” 

Muttafaqun alaihi3 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 HR. Bukhari: 3435, Muslim: 46 
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HADITS KE-3 

َ  عَبَّاسٍ    ابنْي عَني   ُّ مَا ،  عَنهُْ الُله  رضَِي ا بَعَثَ النَّبِي مُعَاذَ بْنَ جَبلٍَ إيلََ نََوْي      لمََّ
هْلي الَْْمَني قاَلَ لََُ  

َ
تَابي  :  أ هْلي الكْي

َ
نْ أ لَ مَا ،  إينَّكَ تَقْدَمُ عََلَ قوَْمٍ مي وَّ

َ
فلَيْكَُنْ أ

دُوا   نْ يوُحَِّ
َ
نَّ    ،  فَإيذَا عَرَفوُا ذَليكَ ،  تَعَالََ  الَله  تدَْعُوهُمْ إيلََ أ

َ
هُْمْ أ خْبِي

َ
قَدْ   اللهَ فأَ

مْ فَرَ  وَلَْلْتَيهي مْ  هي مْ خََسَْ صَلوََاتٍ فِي يوَْمي نَّ    ،  فإَيذَا صَلَّوْا  ،  ضَ عَليَهْي
َ
أ هُْمْ  خْبِي

َ
فأَ

مْ  اللهَ  مْوَاليهي
َ
مْ زَكََةً فِي أ مْ ، افتََْضََ عَليَهْي ييهي مْ فتََُدَُّ عََلَ فقَي نْ غَنييِّهي فَإيذَا ، تؤُخَْذُ مي

نهُْمْ  وا بيذَليكَ فخَُذْ مي قَرُّ
َ
مْوَالي النَّاسي  ، أ

َ
 . متفق عليهوَتوََقَّ كَرَائيمَ أ

Dari Ibnu Abbas , "Ketika Nabi  mengutus Mu'adz bin Jabal ke 

penduduk negeri Yaman, beliau berpesan kepadanya: ‘Wahai Mu'adz, 

kamu akan mendatangi kaum dari kalangan Ahli Kitab, maka jadikanlah 

hal pertama yang kamu dakwahkan kepada mereka adalah agar 

mereka mentauhidkan Allah Ta'ala. Jika mereka telah mengetahui hal 

itu, beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan shalat lima 

waktu kepada mereka dalam sehari semalam. Jika mereka telah shalat, 

beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat pada harta 

mereka, yang diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada 

yang miskin diantara mereka. Dan jika mereka telah mengikrarkan 

yang demikian, ambilah zakat itu dari mereka. Dan takutlah kamu dari 

mengambil harta manusia yang paling berharga." Muttafaqun alaihi4 

 

 

 
4 HR. Bukhari: 7372, Muslim: 29 
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HADITS KE-4 

َ رَ  اللهي  دي بْ عَ  ني بْ   ري ابي جَ  نْ عَ  :  لُ وْ قُ يَ الله لَ وْ سُ رَ  تُ عْ مي : سَ الَ ، قَ  هُ نْ عَ  اللهُ  ضِي
 َ يَهُ يشُْْيكُ به دَخَلَ النَّارَ   اللهَ مَن لقَِي . لَ يشُْْيكُ به شيئًا دَخَلَ الْنََّةَ، ومَن لقَي

 رواه مسلم 

Dari Jabir bin Abdillah , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah  

bersabda: Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam keadaan 

tidak mempersekutukan-Nya dengan apa pun maka pasti masuk surga. 

Dan barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam keadaan 

mempersekutukan-Nya pasti masuk neraka. HR. Muslim5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 HR. Bukhari: 7372, Muslim: 29 
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HADITS KE-5 

َ   اسٍ بَّ عَ   ني ابْ   ني عَ  ُّ ا النَّ نَ يْ لَ عَ   جَ رَ : خَ   الَ ، قَ مَا  عَنهُْ الُله  رضَِي :    الَ قَ ا فَ مً وْ يَ   بِي
فَ  مَمُ، 

ُ
الأ عَلَََّ  ُّ النَ   رُّ مُ يَ   لَ عَ جَ عُريضَتْ  وَ   لُ جُ الرَّ   هُ عَ مَ   بِي ُّ النَّ ،  وَ بِي الرَّجُلُ عَ مَ   هُ 

ُّ النَّ ، وَ   والرَّجُلَني  ُّ النَّ ، وَ   طُ هْ هُ الرَّ عَ مَ  وَ بِي  ، رَ   هُ أحَدر عَ سَ مَ يْ  لَ بِي
َ
ا  يًْ ثي ا كَ ادً وَ سَ   تُ يْ أ

   دَّ سَ 
ُ
فَ   قَ فُ الأ    تُ وْ جَ رَ ، 

َ
   نَ وْ كُ تَ   نْ أ

ُ
ْ مَّ أ فَ   تي مُوْ ذَ : هَ   لَ يْ قي ،    هي يْ لَ عَ الُله  سََ صَلََّّ  ا 

 رَ ، فَ   رْ ظُ نْ : اُ   لي   لَ يْ قي ، فَ   لَّمَ وقوَْمُهُ سَ وَ 
َ
   دَّ ا سَ يًْ ثي ا كَ ادً وَ سَ   تُ يْ أ

ُ
:   لي   لَ يْ قي ، فَ   قَ فُ الأ

 رَ ا ، فَ ذَ كَ هَ ا وَ ذَ كَ هَ   رْ ظُ نْ اُ 
َ
   دَّ ا سَ يًْ ثي ا كَ ادً وَ سَ   تُ يْ أ

ُ
   ءي لََ ؤُ : هَ   لي   لَ يْ قي ، فَ   قَ فُ الأ

ُ
 كَ تُ مَّ أ

بي   ءي لََ ؤُ هَ   عَ مَ ، وَ  سَ يْي غَ سَبعُْونَ ألفًْا يدَْخُلوُنَ الْنََّةَ  َ وَ   اسُ النَّ   قَ رَّ فَ تَ ، فَ   ابٍ  حي  مْ ل
ْ بَ يُ  َ   ييّ فَ   مْ هُ ل    رَ اكَ ذَ تَ ، 

َ
ِّ النَّ   ابُ حَ صْ أ ُ قَ فَ     بِي    اوْ ال

َ
أ نََْ مَّ :  ْ وُ فَ   نُ ا  ْ ا فِي نَ لي ،   كي  الشِّْ

ي وْ سُ رَ وَ   اللهي ا بي نَّ ا آمَ نَّ كي لَ وَ     مْ هُ   ءي لََ ؤُ هَ   نْ كي لَ ، وَ   لَي
َ
َّ النَّ   غَ لَ بَ ، فَ   انَ اؤُ نَ بْ أ :   الَ قَ فَ     بِي

ينَ لَ  ي ونَ هُمُ الََّّ ُ قوُنَ   يَتطََيَّ وُنَ ، وَ   نَ وْ وُ تَ كْ  يَ لََ ، وَ   ، ولَ يسَْتََْ مْ يَتوََكََّ ،   عََل رَبِّهي
صَْنٍ، فَ فقَامَ عُكَّّ   الَ قَ شَةُ بنُ مُي

َ
   مْ هُ نْ مي : أ

َ
امَ  ، ثُمَّ قَ   مْ عَ الَ: نَ قَ ؟ فَ   اللهي   لَ وْ سُ ا رَ ا يَ نَ أ

  الَ قَ ، فَ  آخَرُ 
َ
 هُ نْ مي : أ

َ
 . متفق عليه ا عُكّّشَةُ هَ سَبقََكَ بي :  الَ قَ ؟ فَ  انَ مْ أ

Dari Ibnu Abbas , ia berkata: Suatu hari Nabi  keluar menemui 

kami lalu bersabda: Diperlihatkan kepadaku semua umat-umat. Ada 

seorang nabi yang bersamanya (pengikutnya) hanya seorang saja. Ada 

pula Nabi yang bersamanya seorang dan dua orang. Ada pula nabi yang 

bersamanya beberapa orang. Dan ada juga nabi yang tak seorang pun 

bersamanya. Aku melihat kumpulan orang yang sangat banyak hingga 

menutupi ufuk, maka aku pun berharap itu adalah umatku. Dikatakan 
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kepadaku: Ini adalah Musa dan kaumnya. Dikatakan kepadaku: 

Lihatlah! Maka aku melihat kumpulan orang yang sangat banyak 

hingga menutupi ufuk. Dikatakan kepadaku: Lihatlah ini dan ini! Maka 

aku melihat kumpulan orang yang sangat banyak hingga menutupi 

ufuk. Dikatakan kepadaku: Inilah umatmu, dan bersama mereka 

terdapat 70 ribu orang yang masuk surga tanpa Hisab. Ibnu Abbas 

berkata: Maka orang-orang pun bubar sementara Nabi belum 

menjelaskan kepada mereka. Para sahabat Nabi  saling bertukar 

pikiran. Mereka berkata: Adapun kita dilahirkan dalam kesyirikan 

namun kita beriman kepada Allah danRasul-Nya. Mereka itu adalah 

anak-anak kita. Sampailah hal itu kepada Nabi  maka beliau 

bersabda: Mereka itu adalah orang-orang yang tidak ber-tathayyur, 

tidak minta diruqyah, tidak berobat dengan Kay (besi panas), mereka 

hanya bertawakal kepada Allah. Lalu berdirilah Ukasyah bin Mihshan 

seraya berkata: Apakah aku termasuk diantara mereka wahai 

Rasulullah? Beliau menjawab: Ya. Lalu berdiri seorang yang lain seraya 

berkata: Apakah aku juga? Beliau menjawab: Kamu telah didahului 

oleh Ukasyah. Muttafaqun alaihi 6 

 

 

 

 

 

 

 

 
6 HR. Bukhari: 5752, Muslim: 374 
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HADITS KE-6 

ِّ هَ الُْ   رٍ مي عَ   ني بْ   ةَ بَ قْ عُ   نْ عَ  َ رَ   ني نَّ    ،هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي
َ
قَ لَّ عَ تَ   نْ مَ :    قَالَ اللهي   لَ وْ سُ رَ   أ

  دْ قَ ةً فَ مَ يْ مي تَ 
َ
 . رواه أحِد  كَ شََْ أ

 

Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani , bahwasanya Rasulullah  

bersabda: Barangsiapa yang mengantungkan Tamimah maka sungguh 

dia telah berbuat syirik. Diriwayatkan oleh Ahmad7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 Nomor hadits 17422 Cetakan Ar-Risalah. Al-Mundziri berkata sanadnya jayyid. Al-

Munawi menukilnya dalam kitab Faidh Al-Qadhir: 6/180 
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HADITS KE-7 

َ رَ   عَبدْي اللهي   نْ عَ   قَ إن الرُّ    :لُ وْ قُ يَ     اللهي   لَ وْ سُ رَ   تُ عْ مي سَ  :  الَ قَ  ،  هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي
ْ  ةَ اليّوَلَ وَ  مَ ائي مَ الَّ وَ   أبو داودرواه  . كر شَي

Dari Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah  

bersabda: Sesungguhnya Ruqyah, Tamimah dan Tiwalah adalah syirik. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Nomor hadits: 3883, Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. 
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HADITS KE-8 

رَ   ِّ اللَّيثِْي وَاقيدٍ  بِي 
َ
أ َ عَنْ  نَّ رسَُولَ  ،  اللهُ   ضِي

َ
مَرَّ      اللهي   أ إيلََ حُنيٍَْ  خَرَجَ  ا  لمََّ

كييَ يُقَالُ لهََا   يشَجَرَةٍ ليلمُْشْْي سْليحَتَهُمْ  : ب
َ
نوَْاطٍ يُعَلِّقُونَ عَليَهَْا أ

َ
: فَقَالوُا  ،  ذَاتُ أ

نوَْاطٍ ،    اللهي ياَ رسَُولَ  
َ
نوَْاطٍ كَمَا لهَُمْ ذَاتُ أ

َ
ُّ   ،  اجْعَلْ لَنَا ذَاتَ أ :     فَقَالَ النَّبِي

يهَةر   ؛  هَذَا كَمَا قَالَ قوَْمُ مُوسََ ،    اللهي انَ  سُبحَْ  ي    ،  اجْعَلْ لَنَا إيلهًَا كَمَا لهَُمْ آل ي وَالََّّ
كَبَُُّ سُنَّةَ مَنْ كََنَ قَبلْكَُمْ  هي لتَََْ  . رواه التَمذي  نَفْسِي بييَدي

Dari Abu Waqid Al-Laitsi, bahwasanya Rasulullah  ketika keluar 

menuju ke Hunain, beliau melewati sebuah pohon kaum musyrikin 

bernama Dzat Anwath, mereka biasa menggantungkan persenjataan 

mereka di pohon itu. Sebagian sahabat berkata: Wahai Rasulullah, 

buatkanlah untuk kami Dzat Anwath seperti mereka memiliki Dzat 

Anwath. Maka Nabi  bersabda, "Subhanallah, ini persis seperti yang 

dikatakan kaum Musa: Buatkanlah untuk kami tuhan seperti mereka 

memiliki tuhan-tuhan. (QS. Al-A’raf: 138). Demi Dzat yang jiwaku 

berada di tangan-Nya, kalian benar-benar akan mengikuti jalan 

(perbuatan) orang-orang sebelum kalian. Diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi9 

 

 

 

 

 
9 Nomor hadits: 2180, dan ia menshahihkannya. 
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HADITS KE-9 

ِّ عَ  نْ عَ    ني بْ  لَي
َ
َ رَ  بٍ الي  طَ بِي أ هُ ، وَلعََنَ   الَ ، قَ  هُ نْ عَ  اللهُ  ضِي َ : لعََنَ الُله مَنْ لعََنَ وَالي

َ مَنَارَ   ثاً ، وَلعََنَ الُله مَنْ غَيَّ الُله مَنْ ذَبحََ ليغَيْي اللهي ، وَلعََنَ الُله مَنْ آوَى مُُدْي
. رواه مسلم رضْي

َ
 الْأ

Dari Ali bin Abi Thalib  , ia bekata: Allah melaknat orang yang 

melaknat orangtuanya. Dan Allah melaknat orang yang menyembelih 

untuk selain Allah. Dan Allah melaknat orang yang melindungi 

pembuat bid’ah. Dan Allah melaknat orang yang mengubah batas 

tanah. Diriwayatkan oleh Muslim.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 Nomor hadits: 43 
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HADITS KE-10 

اكي  نْ عَ  حَّ َ رَ  ثاَبيتي بنْي الضَّ  اللهي نذََرَ رجَُلر عََلَ عَهْدي رسَُولي  : قَالَ  ، هُ نْ عَ  اللهُ  ضِي
  ََنْ يَنحَْرَ إيبيلًَ بيبوَُانة

َ
تََ  ، أ

َ
نََْرَ إيبيلًَ  : فَقَالَ   اللهي  رسَُولَ فأَ

َ
نْ أ

َ
إينِِّّ نذََرتُْ أ

لييَّةي يُعْبَدُ  :   اللهي  رسَُولُ فَقَالَ ، بيبوَُانةََ  وْثاَني الْْاَهي
َ
نْ أ  ،   ؟هَلْ كََنَ فييهَا وَثَنر مي

مْ   :  قَالَ ،  لََ    :  قَالوُا هي عْيَادي
َ
نْ أ يدر مي  اللهي قَالَ رسَُولُ    ،  لََ   :  قَالوُا  ؟ ،هَلْ كََنَ فييهَا عي

  :    َوفْي بينذَْريك
َ
يَةي  ،  أ ذَْرٍ فِي مَعْصي وَلََ فييمَا لََ يَمْليكُ ابْنُ ،    اللهي فَإينَّهُ لََ وَفَاءَ لني

   أبو داودرواه .  آدَمَ 
Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak , ia berkata: Ada seorang laki-laki di 

zaman Rasulullah bernadzar untuk menyembelih unta di Buwanah. 

Kemudian ia mendatangi Rasulullah  dan berkata: Sesungguhnya 

aku telah bernadzar untuk menyembelih unta di Buwanah. Rasulullah 

 bertanya: Apakah di tempat itu terdapat berhala diantara berhala-

berhala Jahiliyah yang disembah?. Mereka menjawab: Tidak ada. 

Beliau bertanya lagi: Apakah di tempat itu diadakan hari raya diantara 

hari-hari raya mereka?" Mereka menjawab: Tidak. Rasulullah  

bersabda: Penuhilah nadzarmu, sesungguhnya tidak boleh memenuhi 

nadzar dalam bermaksiat kepada Allah dan tidak boleh pula pada 

sesuatu yang tidak dimiliki oleh anak Adam." Diriwayatkan oleh Abu 

Dawud.11 

 

 
11 Nomor hadits: 3313. Dishahihkan oleh Ibnu Al-Mulaqqin dalam kitab Al-Badr Al-

Munir: 9/518 
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HADITS KE-11 

 

 ِّ يٍ عَنْ النَّبِي بَادَةُ عَنْ النُّعْمَاني بنْي بشَي عَءُ هُوَ العْي َُّ عَليَهْي وسََلَّمَ قَالَ الُّ صَلََّّ الله
بْ لكَُمْ { سْتَجي

َ
 أبو داودرواه  } قَالَ رَبُّكُمْ ادْعُونِي أ

 

Dari An-Nu’man bin Basyir, dari Nabi, beliau bersabda: Do’a 

adalah ibadah. Tuhan kalian telah berfirman; Berdo’alah kepada-Ku, 
12ijabahi untuk kalian. Diriwayatkan oleh Abu Dawud. niscaya akan aku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Nomor hadits: 1264. At-Tirmidzi mengatakan: Hasan Shahih 
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HADITS KE-12 

 

َ    نْ عَ  َّ صَلََّّ    :  الَ ، قَ   عَنهُْ   اللهُ عُمَرَ رضَِي عْتُ النَّبِي  :   عَليَهْي وسََلَّمَ يَقُولُ   اللهُ سَمي
طْرَتْ النَّصَارَى ابْنَ مَرْيَمَ   ،  لََ تُطْرُونِي 

َ
ناَ عَبدُْهُ فَقُولوُا عَبدُْ    ،  كَمَا أ

َ
 اللهي فَإينَّمَا أ

 . رواه البخاري  وَرسَُولَُُ 

Dari Umar , ia berkata, Aku mendengar Nabi  bersabda: 

Janganlah kalian melampaui batas dalam memujiku sebagaimana 

kaum Nasrani melampaui batas dalam memuji Isa bin Maryam. 

Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka katakanlah: Hamba 
13Nya. Diriwayatkan oleh Bukhari.-Allah dan Rasul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 HR. Bukhari: 3445 
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HADITS KE-13 

يشَةَ  عَئ َ    عَنْ  ،عَنهَْ   اللهُ رضَِي يْنَهَا   ا 
َ
رَأ كَنييسَةً  ذَكَرَتاَ  سَلمََةَ  مَّ 

ُ
وَأ حَبييبَةَ  مَّ 

ُ
أ نَّ 

َ
أ
ليرسَُولي   يرُ  تصََاوي فييهَا  وسََلَّمَ    اللهُ صَلََّّ    اللهي بيالْْبَشََةي  َّي ،  عَليَهْي  فَقَالَ رسَُولُ الله

َُّ عَليَهْي وسََلَّمَ  ولََيكَ   :  صَلََّّ الله
ُ
مُ   ،  إينَّ أ اليحُ    إيذَا كََنَ فييهي بَنوَْا  ،  فَمَاتَ  ،  الرَّجُلُ الصَّ

دًا وَرَ    ،  عََلَ قبَِْيهي مَسْجي رُوا فييهي تيلكْي الصُّ َّي  ،  وصََوَّ ندَْ الله ارُ الْْلَقْي عي َ ولََيكي شَي
ُ
أ

يَامَةي   . متفق عليه يوَْمَ القْي

 

Dari Aisyah  bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah 

menyebutkan gereja yang pernah mereka lihat di Habasyah yang di 

dalamnya terdapat gambar-gambar kepada Rasulullah . Maka 

Rasulullah  bersabda, "Sesungguhnya mereka itu apabila ada 

seorang laki-laki shalih di antara mereka lalu dia meninggal, maka 

mereka akan membangun masjid (tempat ibadah) di atas kuburannya. 

Dan mereka akan membuat gambar-gambar di dalamnya. Mereka itu 

adalah sejelek-jeleknya makhluk di sisi Allah pada hari kiamat.” 

Muttafaq alaih14 

 

 

 

 

 
14 HR. Bukhari: 3873, Muslim: 16 
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HADITS KE-14 

بِي هُرَيرَْةَ 
َ
َ    عَنْ أ سْعَدُ النَّاسي   عَنهُْ   اللهُ رضَِي

َ
َّي مَنْ أ يلَ ياَ رسَُولَ الله نَّهُ قاَلَ : قي

َ
أ

سْعَدُ النَّاسي 
َ
َُّ عَليَهْي وسََلَّمَ : أ َّي صَلََّّ الله ؟ ، قَالَ رسَُولُ الله يَامَةي يشَفَاعَتيكَ يوَْمَ القْي ب

َُّ خَاليصً  يَامَةي مَنْ قَالَ لََ إيلَََ إيلََّ الله يشَفَاعَتي يوَْمَ القْي هي ب وْ نَفْسي
َ
نْ قلَبْيهي أ . رواه ا مي

 البخاري 

Dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, ditanyakan kepada 

Rasulullah , "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling 

berbahagia dengan syafaatmu pada hari kiamat?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjawab: Orang yang paling berbahagia dengan syafaatku pada hari 

kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan 

ikhlas dari hatinya atau jiwanya". Diriwayatkan oleh Bukhari.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 HR. Bukhari: 99 
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HADITS KE-15 

بنْي   نسَي 
َ
أ َ  عَنْ  ِّ  ،    عَنهُْ   اللهُ رضَِي النَّبِي ةَ  :  قَالَ    عَنْ  يََ طي وَلََ  عَدْوَى  ، لََ 

لُ 
ْ
بُني الفَْأ لُ  : قَالوُا. وَيُعْجي

ْ
 . متفق عليه  كََيمَةر طَيِّبةَر  : قَالَ . وَمَا الفَْأ

Dari Anas bin Malik  dari Nabi  beliau bersabda: Tidak ada 'Adwa 

dan tidak ada Thiyarah. Yang menakjubkanku adalah Al-Fa'l. Para 

sahabat bertanya: Apakah Al-Fa'l itu?. Beliau menjawab: Perkataan 

yang baik. Muttafaq alaih.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 HR. Bukhari: 5776, Muslim: 2224 
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HADITS KE-16 

َ    يْي صَ حُ   ني بْ   انَ رَ مْ عي   نْ عَ  نَّا  :      اللهي   ولُ سُ رَ   الَ : قَ   الَ ، قَ عَنهُْ    اللهُ رضَِي ليَسَْ مي
رَلََُ,   وْ سُحي

َ
وْ سَحَرَ أ

َ
نَ لََُ, أ وْ تكُُهِّ

َ
نَ أ وْ تكََهَّ

َ
َ لََُ, أ وْ تُطُيِّ

َ
َ أ  دَ قَ عَ   نْ مَ وَ مَنْ تَطَيَّ

دَ عُ  وْ قَالَ عُقي
َ
نًا فصََدَقهَُ بيمَا يَقُوْلُ فَقَدْ كَفَرَ بيمَا ،    ةً دَ قْ عُقْدَةً أ تََ كََهي

َ
وَ مَنْ أ

لَ عََلَ  نزْي
ُ
 رواه البزار  .مُُمََدٍ أ

Dari Imran bin Hushain , ia berkata, Rasululullah  bersabda: 

Bukan dari golongan kami orang yang ber-tathayyur atau minta 

dilakukan Tathayyur kepadanya. Atau orang yang melakukan praktek 

perdukunan atau mendatangi dukun. Atau melakukan sihir atau 

mendatangi tukang sihir. Dan orang yang membuat buhul atau 

dibuatkan buhul. Dan barang siapa yang mendatangi dukun lalu 

mempercayai apa yang dikatakannya maka sungguh dia telah kafir 

terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad. Diriwayatkan oleh 

Al-Bazzar.17 

 

 

 

 

 

 

 
17 Nomor hadits: 3578. Al-Mundziri berkata: Sanadnya Jayyid. (At-Targhib wa At-

Tarhib: 4/17) 
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HADITS KE-17 

ٍ خَ   ني بْ   دي يْ زَ   نْ عَ  ِّ    الي َ  الْهَُني نَّهُ    عَنهُْ   اللهُ رضَِي
َ
  رسَُولُ اللهي  ا   لَنَ لََّّ صَ   :  القَ ، أ

ُّ   فَ صََ ا انْ مَّ لَ فَ  ،  ةي لَ يْ اللَ   نَ مي   تْ نَ كََ   اءٍ مَ سَ   ري ثْ  إي عََلَ   ةي يَّ بي يْ دَ الُْ بي   حي بْ الصُّ   ةَ لََ صَ   النَّبِي
 
َ
النَّ عََلَ   لَ بَ قْ أ     :القَ فَ   ،  اسي  

َ
قَ اذَ مَ   نَ وْ رُ دْ تَ أ اللهُ ،    ؟مْ كُ بُّ رَ   الَ ا   لَُُ وْ سُ رَ وَ   قالوا: 

 
َ
    :القَ    .مُ لَ عْ أ

َ
 فَ  ،  رر في كََ  وَ بِي   نر مي ؤْ مُ   يْ ادي بَ عي   نْ مي   حَ بَ صْ أ

َ
  لي ضْ فَ ا بي نَ رْ طي مُ    :القَ   نْ ا مَ مَّ أ

 وَ  ،  بي كَ وْ الكَ بي   رر في  كََ بِي   نر مي ؤْ مُ   كَ لي ذَ ، فَ   هي تي حَِْ رَ وَ   اللهي 
َ
ا  ذَ كَ   ءي وْ نَ ا بي نَ رْ طي مُ  :القَ   نْ ا مَ مَّ أ

 متفق عليه . بي اكي وَ الكَ بي  نر مي ؤْ  مُ بِي  رر في كََ  كَ لي ذَ ، فَ  اذَ كَ وَ 

 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani , ia berkata: Rasulullah  mengimami 

kami pada shalat subuh di Hudaibiyah setelah semalaman turun hujan. 

Ketika usai melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada jamaah 

seraya bersabda: Tahukah kalian apakah yang telah difirmankan oleh 

Rabb kalian?  Mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. 

Lalu beliau bersabda: “Allah berfirman: Pagi ini ada di antara hamba-

hamba-Ku yang beriman dan ada pula yang kafir, adapun orang yang 

mengatakan: hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah, maka ia 

telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang, sedangkan orang 

yang mengatakan: hujan turun karena bintang ini dan bintang itu, 

maka ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang”. Muttafaq 

alaihi.18 

 

 
18 HR. Bukhari: 1038, Muslim: 125 
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HADITS KE-18 

بِي هُرَيرَْةَ  
َ
َ  عَنْ أ قَالَ الُله تَبَاركََ وَتَعَالََ : :  رسَُولُ اللهي قَالَ : قَالَ    عَنهُْ   اللهُ رضَِي

ترََكْتُهُ  غَيْيي  فييهي مَعِي  كَ  شََْ
َ
أ عَمَلًَ  لَ  عَمي مَنْ  ْكي  عَنْ الشِّْ كََءي  َ غْنََ الشُّْ

َ
أ ناَ 

َ
أ

كَهُ  ْ  رواه مسلم. وَشَي

Dari Abu Hurairah  ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Allah 

Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 'Aku adalah yang paling tidak 

memerlukan sekutu. Barang siapa melakukan suatu amalan yang 

menyekutukan-Ku dengan selain-Ku di dalamnya, maka Aku akan 

membiarkannya bersama sekutunya.'" Diriwayatkan oleh Muslim.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 HR. Muslim: 2985 
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HADITS KE-19 

 

َ    ََقَالَ ابْنُ عُمَرَ  عْتُ رسَُولَ اللهي    عَنهُْ   اللهُ رضَِي فُ بيغَيْي اللهي فَإينِِّّ سَمي
  : لََ يُُلَْ

شََْكَ 
َ
وْ أ

َ
 رواه التَمذي.  يَقُولُ مَنْ حَلفََ بيغَيْي الله فَقَدْ كَفَرَ أ

Ibnu Umar berkata , "Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah. 

Aku mendengar Rasulullah  bersabda, "Barang siapa bersumpah 

dengan selain Allah maka ia telah kafir atau berbuat syirik." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
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HADITS KE-20 

 

َ    عَنْ حُذَيْفَةَ  ِّ    ،  عَنهُْ   اللهُ رضَِي قَالَ لََ تَقُولوُا مَا شَاءَ الُله وشََاءَ   عَنْ النَّبِي
نْ قوُلوُا مَا شَاءَ الله ثُمَّ شَاءَ فُلََنر   أبو داودرواه .  فُلََنر وَلكَي

Dari Hudzaifah  dari Nabi , beliau bersabda, "Janganlah kalian 

mengatakan : Atas kehendak Allah dan kehendak Fulan , tetapi 

katakanlah : Atas kehendak Allah kemudian kehendak Fulan.'" 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
20 HR. Abu Dawud: 4980 
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HADITS KE-21 

 

َ الله عَنهُْ : أنَّ   بِي هُرَيرَْةَ رضَِي
َ
عز وجل :     اللهُ قَالَ : قَالَ      رسَُولَ اللهي عَنْ أ

وَالنَّهَارَ  اللَّيلَْ  قلَِّبُ 
ُ
أ مْرُ 

َ
الْأ ي  بييَدي هْرُ  الَّ ناَ 

َ
وَأ هْرَ  الَّ يسَُبُّ  آدَمَ  ابْنُ  .   يؤُذْييني 

  متفق عليه

Dari Abu Hurairah , Bahwa Nabi  bersabda: Allah Azza wajalla 

berfirman: Anak adam menyakiti-Ku, dia mencela masa, padahal 

Akulah yang menciptakan masa. Di tangan-Ku lah segala urusan, 

Akulah yang membolak-balikkan siang dan malam. Muttafaq alaihi.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
21 HR. Bukhari: 6181, Muslim: 2246 
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HADITS KE-22 

 

َ الله عَنهُْ : بِي هُرَيرَْةَ رضَِي
َ
ندَْ اللهي  عَنْ أ سْمَاءي عي

َ
خْنعَُ الْأ

َ
بيمَليكي    أ رجَُلر تسََمََّّ 

مْلََكي لََ مَاليكَ إيلََّ الله عَزَّ وجََلَّ 
َ
 متفق عليه.  الْأ

 

Dari Abu Hurairah : Sehina-hinanya nama di sisi Allah adalah 

seseorang yang bernama Malikil Amlak (Raja Diraja), tidak ada Raja 

kecuali Allah Azza wajalla. Muttafaq alaihi.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
22 HR. Bukhari: 6206, Muslim: 2143 
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بِي هُرَيرَْةَ  
َ
أ َ اللهُ عَنْ  نَّ رسَُولَ  عَنهُْ    رضَِي

َ
حَدُكُمْ :      اللهي أ

َ
أ يَقُولنََّ  قَالَ لََ 

رْ لي إينْ   لةََ فإَينَّهُ لََ مُكْريهَ اللَّهُمَّ اغْفي
َ
مْ المَْسْأ عَْزي ئتَْ لْي ئتَْ اللَّهُمَّ ارحَِْْني إينْ شي شي

 متفق عليه .  لََُ 

Dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah  bersabda : Janganlah 

sekali-kali salah seorang dari kalian mengatakan, 'Ya Allah, ampunilah 

aku jika Engkau berkehendak.Ya Allah rahmatilah aku jika Engkau 

berkehendak.' Akan tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam 

meminta, karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa-Nya. 

Muttafaq alaihi.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 HR. Bukhari: 6339, Muslim: 2679 
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هُرَيرَْةَ  بِي 
َ
أ اللهُ   عَنْ   َ رسَُولُ  :  قاَلَ    عَنهُْ   رضَِي مَا :      اللهي قَالَ  عََلَ  احْريصْ 

نْ بيا نِِّّ فَعَلتُْ كََنَ   للهي يَنفَْعُكَ وَاسْتعَي
َ
ءر فَلََ تَقُلْ لوَْ أ صَابكََ شََْ

َ
وَلََ تَعْجَزْ وَإينْ أ

نْ قلُْ قَدَرُ   يطَْاني   اللهي كَذَا وَكَذَا وَلكَي .    وَمَا شَاءَ فَعَلَ فَإينَّ لوَْ تَفْتحَُ عَمَلَ الشَّ
 رواه مسلم 

 

Dari Abu Hurairah  dia berkata, Rasulullah   bersabda : 

Antusiaslah kamu terhadap segala sesuatu yang berguna bagimu, 

mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu menjadi 

orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, maka 

janganlah kamu mengatakan: Seandainya tadi aku berbuat begini dan 

begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu. Tetapi katakanlah 

: lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan 

dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'Law' 

(seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan setan. Diriwayatkan 

oleh Muslim.24 

 

 

 

 

 
24 HR. Muslim: 2664 
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بَِِّ بنْي كَعْبٍ  
ُ
َ اللهُ عَنْ أ يحَ :      اللهي قَالَ رسَُولُ  :  قَالَ  عَنهُْ    رضَِي لََ تسَُبُّوا الرِّ

نْ   لكَُ مي
َ
يْتُمْ مَا تكَْرَهُونَ فَقُولوُا اللَّهُمَّ إينَّا نسَْأ

َ
يحي وخََيْي مَا فَإيذَا رَأ هي الرِّ خَيْي هَذي

يحي وَشََِّ مَا فييهَا وَشََِّ مَا  هي الرِّ نْ شََِّ هَذي رَتْ بيهي وَنَعُوذُ بيكَ مي مي
ُ
فييهَا وخََيْي مَا أ

رَتْ بيهي  مي
ُ
 . رواه التَمذي أ

Dari Ubai bin Ka'ab  ia berkata, Rasulullah  bersabda, "Janganlah 

kalian mencela angin, bila kalian melihat yang tidak kalian suka, 

ucapkanlah: Alloohumma Innaa Nas"Aluka Min Khoiri Haadzihirriihi Wa 

Khoiri Maa Fiihaa, Wa Khoiri Maa Umirot Bihi Wana'uudzu Bika Min 

Syarri Haadzihir Riikhi Wa Syarri Maa Fiihaa Wasyarri Maa Umirot Bihi 

"Ya Allah, kami meminta kebaikan angin ini pada-Mu, kebaikan yang 

ada padanya, dan kebaikan yang diperintahkan kepadanya dan kami 

berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada 

padanya dan keburukan yang diperintahkan kepadanya". Diriwayatkan 

oleh At-Tirmidzi.25 

 

 

 

 

 

 
25 HR. Tirmidzi: 2252 
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ابي  َ اللهُ   عَنْ عُمَرَ بنْي الْْطََّ نَّكُمْ  :      اللهي قَالَ رسَُولُ  :  قَالَ    عَنهُْ   رضَِي
َ
أ لوَْ 

عََلَ   وُنَ  توََكََّ يُْ   اللهي كُنتْمُْ  الطَّ يرُْزَقُ  كَمَا  قْتُمْ  لرَُزي يهي  توََكَُّ َاصًا    ،  حَقَّ  خَي تَغْدُو 
 . رواه التَمذي  وَترَُوحُ بيطَاناً 

Dari Umar bin Al-Khathab  ia berkata, Rasulullah  bersabda   :
Andakan kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang 

sebenar-benarnya, niscaya kalian akan diberi rezeki seperti diberi 

rezekinya seekor burung, pergi di pagi hari dengan perut kosong dan 

pulang di sore hari dengan perut terisi penuh. Diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 HR. Tirmidzi: 2433 
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  َ بِي هُرَيرَْةَ رضَِي
َ
تَبَاركََ وَتَعَالََ   اللهَ إينَّ  :      اللهي قَالَ رسَُولُ    :  عَنهُْ قاَلَ   اللهُ عَنْ أ

يلَ   بِْي حَبَّ عَبدًْا ناَدَى جي
َ
بَّهُ   اللهَ إينَّ  :  إيذَا أ حي

َ
حَبَّ فُلََناً فأَ

َ
يلُ   ،  قَدْ أ بِْي بُّهُ جي فَيحُي

مَاءي  ،   يلُ فِي السَّ بِْي بُّوهُ    اللهَ إينَّ  :  ثُمَّ يُناَديي جي حي
َ
حَبَّ فُلََناً فأَ

َ
هْلُ ،  قَدْ أ

َ
بُّهُ أ فَيُحي

مَاءي  رضْي  ، السَّ
َ
هْلي الْأ

َ
 . متفق عليه  وَيُوضَعُ لََُ القَْبوُلُ فِي أ

 

Dari Abu Hurairah , ia berkata, Rasulullah  bersabda :
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala apabila mencintai seorang 

hamba, maka Dia memanggil Jibril seraya berseru: 'Sesungguhnya Allah 

mencintai si Fulan, maka cintailah dia. Lantas Jibril pun mencintainya. 

Kemudian Jibril memanggil seluruh penghuni langit seraya berserua; 

Sesungguhnya Allah mencintai si Fulan, maka cintailah dia. Penghuni 

langit pun mencintainya. Dan diberikan penerimaan kepada penduduk 

bumi untuk dirinya." Muttafaq alaihi.27   
 

 

 

 

 

 
27 HR. Bukhari: 7485, Muslim: 2637 
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   نْ عَ 
َ
َ رَ   ةَ رَ يْ رَ  هُ بِي أ ِّ النَّ   ني عَ   ،  هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي   الَ قَ ،    لََ عَ وَ   لَّ جَ   هي بِّ رَ   نْ ي عَ وي رْ يَ     بِي

  لََ تي زَّ عي : وَ 
َ
 وَ   يْي فَ وْ خَ   يْ دي بْ  عَ عََلَ   عُ جَْ  أ

َ
 يَ نْ  الُّ  فِي ني افَ ا خَ ذَ إي   ،  يْي نَ مْ أ

َ
 مَ وْ يَ   هُ تُ نْ مَ ا أ

 ذَ إي ، وَ  ةي امَ يَ القي 
َ
 يَ نْ  الُّ  فِي ني نَ مي ا أ

َ
 ابن حبان. رواه  ةي امَ يَ القي  مَ وْ يَ  هُ تُ فْ خَ ا أ

 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi  beliau meriwayatkan dari Rabbnya 

Jalla wa Ala, Allah berfirman: Demi kemuliaan-Ku, Aku tidak akan 

mengumpulkan dua rasa takut dan dua rasa aman pada seorang 

hamba-ku. Apabila di dunia ia takut terhadap (adzab) Ku maka Aku 

akan memberikan rasa aman kepadanya di hari kiamat. Namun apabila 

di dunia ia merasa aman dari (adzab) Ku, maka Aku akan membuatnya 

ketakutan di hari kiamat. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.28 

 

 

 

 

 

 

 

 
28 HR. Ibnu Hibban: 640 dengan penomoran kitab Al-Ihsan 
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بِي هُرَيرَْةَ  
َ
َ رَ عَنْ أ ُّ النَّ   الَ قَ :    الَ قَ   هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي ندَْ   اللهُ   لُ وْ قُ يَ :      بِي ناَ عي

َ
تعالَ أ

يْ  ْ   ظَنِّ عَبدْي  . متفق عليه  بِي

 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi  bersabda: Allah berfirman: 

Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. Muttafaq 

alaihi.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 HR. Bukhari: 7405, Muslim: 2675 



37 
 

HADITS KE-30 

 

يشَةَ  َ رَ   عَنْ عَئ نَّ النَّ ،    اهَ نْ عَ   اللهُ   ضِي
َ
َّ أ      بِي

ُ
يَّةٍ وَكََنَ يَقْرَأ بَعَثَ رجَُلًَ عََلَ سََي

مْ فَيخَْتيمُ بيقُلْ هُوَ   صْحَابيهي فِي صَلََتيهي
َ
حَدر   اللهُ لأي

َ
ا رجََعُوا ذكروا ذَليكَ ليلنَّ   ،  أ ِّ فلَمََّ  بِي

    َءٍ يصَْنعَُ ذَليكَ  :  فَقَال يِّ شََْ
َ
لوُهُ  ،  سَلوُهُ لأي

َ
فَةُ الرَّحَِْني :  فَقَالَ  ،  فسََأ نَّهَا صي

َ
لأي

 بيهَا 
َ
قرَْأ

َ
نْ أ

َ
بُّ أ حي

ُ
ناَ أ

َ
ُّ النَّ فَقَالَ ، فأَ نَّ   بِي

َ
وهُ أ ُ خْبِي

َ
بُّهُ  اللهَ أ  . متفق عليه يُُي

 

Dari Aisyah  bahwanya Nabi  pernah mengutus seorang lelaki 

dalam suatu Sariyyah (pasukan khusus). Laki-laki tersebut ketika 

menjadi imam salat bagi para sahabatnya selalu mengakhiri bacaan 

suratnya dengan Qul Huwallahu Ahad (surat Al-Ikhlas). Ketika mereka 

pulang, mereka menyampaikan hal tersebut kepada Nabi. Beliau 

bersabda, "Tanyakanlah kepadanya kenapa ia melakukan hal itu?" Lalu 

mereka pun menanyakan kepadanya. Ia menjawab, "Karena di 

dalamnya terdapat sifat Ar Rahman, dan aku senang untuk selalu 

membacanya." Mendengar itu Nabi  bersabda, "Beritahukanlah 

kepadanya bahwa Allah mencintainya." Muttafaq alaihi.30  
 

 

 

 

 
30 HR. Bukhari: 7357, Muslim: 813 
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  َ بِي هُرَيرَْةَ رضَِي
َ
أ َّ    :  عَنهُْ    اللهُ عَنْ  نَّ النَّبِي

َ
ا خَلقََ    :  قَالَ   أ  ،  الْْلَقَْ   اللهُ لمََّ

ندَْهُ فوَْقَ العَْرْشي  ،  كَتَبَ فِي كيتاَبيهي   تَغْليبُ غَضَبِي :  فَهُوَ عي . متفق   إينَّ رحََِْتي 
 عليه 

 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi  bersabda: "Ketika Allah 

menciptakan makhluk, Dia telah menuliskan di dalam kitab-Nya yang 

berada disisi-Nya di atas Arasy. Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan 

murka-Ku." Muttafaq alaihi.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
31 HR. Bukhari: 7554, Muslim: 2751 
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بنْي مَسْعُودٍ  َ    عن عَبدْي الله        اللهي قَالَ رسَُولُ     :الَ قَ   عَنهُْ   اللهُ رضَِي
َ
قَرَأ مَنْ 

كيتاَبي   نْ  مي حَسَنةَر    اللهي حَرْفاً  بيهي  بيعَشْْي  ،  فلَهَُ  يهَاوَالْْسََنَةُ  مْثَال
َ
الم    ،   أ قوُلُ 

َ
أ لََ 

ليفر حَرفْر ، حَرفْر 
َ
نْ أ يمر حَرفْر  ، وَلََمر حَرفْر ، وَلكَي  . رواه التَمذيوَمي

 

Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, Rasulullah  bersabda : 

Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya satu 

pahala kebaikan. Dan satu pahala kebaikan itu akan dilipat gandakan 

menjadi sepuluh kali. Aku tidak mengatakan Alif Laam Miim itu satu 

huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu 

huruf. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.32 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 HR. Tirmidzi: 2910 
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بِي هُرَيرَْةَ  
َ
َ  عَنْ أ نَّ رسَُولَ  ،    عَنهُْ   اللهُ رضَِي

َ
هي  :  قَالَ      اللهي أ ي نَفْسِي بييَدي ي فوََالََّّ

نْ ،  حَبَّ إيلَْهْي مي
َ
كُونَ أ

َ
حَدُكُمْ حَتََّّ أ

َ
نُ أ هي لََ يؤُْمي هي وَوَلَي ي  . متفق عليه  وَالي

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah  bersabda: "Demi Dzat 

yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman salah seorang dari kalian 

hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya". 

Muttafaq alaihi.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
33 HR. Bukhari: 14, Muslim: 44 



41 
 

HADITS KE-34 

 

نسَي بنْي مَاليكٍ  
َ
َ  عَنْ أ ِّ  ،    عَنهُْ   اللهُ رضَِي ثلَََثر مَنْ كُنَّ فييهي :  قَالَ    عَنْ النَّبِي

يمَاني  نْ يكَُونَ    :  وجََدَ حَلََوَةَ الْْي
َ
وَاهُمَا    اللهُ أ ا سي مَّ حَبَّ إيلَْهْي مي

َ
نْ ،  وَرسَُولَُُ أ

َ
وَأ

بُّهُ إيلََّ   نْ ،    للهي يُُيبَّ المَْرءَْ لََ يُُي
َ
نْ يَعُودَ فِي الكُْفْري كَمَا يكَْرَهُ أ

َ
نْ يكَْرَهَ أ

َ
وَأ

 متفق عليه .  يُقْذَفَ فِي النَّاري 

 

Dari Anas bin Malik  dari Nabi , beliau bersabda: Tiga perkara 

yang apabila ada pada diri seseorang, maka ia akan mendapatkan 

manisnya iman: Allah dan rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya. 

Jika ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena 

Allah. Dan dia benci kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila 

dilempar ke neraka." Muttafaq alaihi.34 

 

 

 

 

 

 

 

 
34 HR. Bukhari: 16, Muslim: 43 
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ابي  َ    عن عُمَرَ بنْي الْْطََّ ندَْ رسَُولي     :قَالَ   عَنهُْ   اللهُ رضَِي    اللهي بيَنَْمَا نََنُْ عي
يدُ بَيَاضي الثِّيَابي    ،   ذَاتَ يوَْمٍ  عَري ،  إيذْ طَلعََ عَليَنَْا رجَُلر شَدي يدُ سَوَادي الشَّ لََ    ،  شَدي

فَري   ثرَُ السَّ
َ
حَدر  ،  يرَُى عَليَهْي أ

َ
نَّا أ فُهُ مي ِّ  ،  وَلََ يَعْري سْنَدَ   حَتََّّ جَلسََ إيلََ النَّبِي

َ
فأَ

يهْي عََلَ ،  رُكْبتَيَهْي إيلََ رُكْبَتيَهْي   ذَيهْي  وَوضََعَ كَفَّ ْنِي عَنْ :  وَقَالَ  ،   فَخي خْبِي
َ
دُ أ ياَ مُُمََّ

رسَُولُ  ،  الْْيسْلََمي   إيلََّ  :      اللهي فَقَالَ  إيلَََ  لََ  نْ 
َ
أ تشَْهَدَ  نْ 

َ
أ نَّ   اللهُ الْيسْلََمُ 

َ
وَأ

دًا رسَُولُ   لََةَ  ،      اللهي مُُمََّ يمَ الصَّ كََةَ  ،  وَتقُي َ الزَّ وَتََجَُّ  ،  وَتصَُومَ رَمَضَانَ  ،  وَتؤُْتي
سَبييلًَ  إيلَْهْي  اسْتطََعْتَ  إينْ  لََُ  :  قَالَ  ،  صَدَقتَْ  :  قَالَ    ،  الْبَيتَْ  بنْاَ  لَُُ ،  فَعَجي

َ
يسَْأ

قُهُ   يمَاني  :  قَالَ  ،  وَيُصَدِّ ْنِي عَنْ الْْي خْبِي
َ
نَ بيا  :  قَالَ ،  فأَ نْ تؤُْمي

َ
،  ئيكَتيهي  وَمَلََ ،    للهي أ

ري    ،  وَرسُُليهي ،  وَكُتُبيهي   هي  ،  وَالْْوَْمي الْْخي نَ بيالقَْدَري خَيْيهي وَشََِّ  ،  صَدَقتَْ :  قَالَ  ،  وَتؤُْمي
ْنِي عَنْ الْْيحْسَاني   :  قَالَ  خْبِي

َ
نْ تَعْبُدَ  : قاَلَ  ،  فأَ

َ
نَّكَ ترََاهُ   اللهَ أ

َ
فَإينْ لمَْ تكَُنْ ، كَأ

اعَةي  :  قَالَ  ،  ترََاهُ فَإينَّهُ يرََاكَ   ْنِي عَنْ السَّ خْبِي
َ
عْلمََ    :  قَالَ ،  فأَ

َ
مَا المَْسْئوُلُ عَنهَْا بيأ

ائيلي   نْ السَّ مَارَتيهَا:  قَالَ  ،  مي
َ
ْنِي عَنْ أ خْبِي

َ
مَةُ رَبَّتهََا  :  قاَلَ    ،  فأَ

َ
َ الْأ نْ تلَِي

َ
نْ ترََى ،  أ

َ
وَأ

الْبُنيَْاني  الْْفَُاةَ  فِي  يَتطََاوَلوُنَ  اءي  الشَّ ريعَءَ  العَْالةََ  العُْرَاةَ  انْطَلقََ  :  قاَلَ  ،    ، ثُمَّ 
مَلييًّا   قَالَ لي  ،  فلَبَيثتُْ  ائيلُ :  ثُمَّ  مَنْ السَّ تدَْريي 

َ
أ وَرسَُولَُُ    اللهُ :  قلُتُْ    ؟ياَ عُمَرُ 

عْلمَُ 
َ
تاَكُمْ يُ : قَالَ ، أ

َ
يلُ أ بِْي ينكَُمْ فَإينَّهُ جي  رواه مسلم.  عَلِّمُكُمْ دي
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Dari Umar bin al-Khaththab   ia berkata: "Ketika kami berada di sisi 

Rasulullah, datanglah seorang laki-laki yang sangat putih bajunya, 

sangat hitam rambutnya, tidak tampak padanya bekas-bekas 

menempuh perjalanan jauh dan tidak seorang pun dari kami 

mengenalnya. Sampai kemudian dia duduk di hadapan Nabi, lalu 

menyandarkan lututnya pada lutut Nabi  dan meletakkan kedua 

telapak tangannya diatas kedua pahanya. Kemudian ia berkata, 'Wahai 

Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam?' Rasulullah  

menjawab: Islam adalah kamu bersyahadat bahwa tidak ada Tuhan 

yang haq selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba serta 

utusan-Nya, kamu mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa 

Ramadan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian 

kepadanya.' Dia berkata, 'Kamu benar.' Umar berkata, 'Maka kami pun 

heran terhadapnya. Dia yang yang bertanya dan dia pula yang 

membenarkan.' Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang 

iman?' Beliau menjawab: 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan kamu 

beriman kepada takdir baik dan buruk.' Dia berkata, 'Kamu benar.' Dia 

bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan?' Beliau menjawab, 

'Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, dan jika 

kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.' 

Dia bertanya lagi, 'Kapankah terjadi hari kiamat?' Beliau menjawab, 

'Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui daripada orang yang 

bertanya.' Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang tanda-

tandanya?' Beliau menjawab, 'Apabila seorang budak melahirkan 

tuannya, dan kamu melihat orang yang tidak beralas kaki, tidak 

berpakaian, miskin dan penggembala kambing, namun saling berlomba 

meninggikan bangunan.' Kemudian dia pun pergi dan aku tetap saja 

heran beberapa waktu. kemudian Rasulullah  berkata kepadaku, 

'Wahai Umar, Tahukah kamu siapa yang bertanya itu?" Aku menjawab, 
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'Allah dan rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda, "Sesungguhnya dia 

adalah Jibril, dia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian 

tentang agama kalian.'" Diriwayatkan oleh Muslim.35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 HR. Muslim: 8 
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HADITS KE-36 

 

َ    البََِْاءي بنْي عَزيبٍ   عَني  ِّ    ، عَنهُْ   اللهُ رضَِي ينَ   اللهُ يثُبَِّتُ    :قَالَ    عَنْ النَّبِي ي الََّّ
الثَّابيتي   بيالقَْوْلي  القَْبِْي   ،آمَنوُا  نزََلتَْ فِي عَذَابي  لََُ  ،  قاَلَ  رَبُّكَ :  فَيقَُالُ    ؟   مَنْ 

َ  :  فَيقَُولُ   در  ،    اللهُ رَبِِّّ ينَ   اللهُ يثُبَِّتُ    :فذََليكَ قوَْلَُُ عَزَّ وجََلَّ  ،    وَنبَييِِّّ مُُمََّ ي الََّّ
رَةي  نْياَ وَفِي الْْخي  رواه مسلم .   آمَنوُا بيالقَْوْلي الثَّابيتي فِي الْْيََاةي الُّ

  ادَ زَ وَ 
َ
َ الْيسْلََمُ  :  لُ وْ قُ يَ ؟ فَ  كَ نُ يْ ا دي مَ  ني لََ وْ قُ يَ ه : فَ تي يَ اوَ  ري فِي  دُ حَِْ أ ينْي  دي

 

Dari Al-Bara` bin Azib  dari Nabi , beliau bersabda: Firman Allah, 

"Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang 

teguh." (Ibrahim: 27) Beliau  bersabda: "(Ayat ini) turun berkenaan 

dengan azab kubur, ia ditanya: 'Siapa Rabbmu?' ia menjawab, 'Rabbku 

adalah Allah, Nabiku Muhammad.' Itulah firman Allah 'Azza wa Jalla, 

"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan 

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat." (Ibrahim: 27). 

Diriwayatkan oleh Muslim.36 

Imam Ahmad menambahkan dalam riwayatnya: Maka kedua 

(malaikat) bertanya: Apa agamamu? Dia menjawab: Agamaku adalah 

Islam.37 

 

 
36 HR. Muslim: 2871 
37 HR. Ahmad: 18534 
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HADITS KE-37 

 

يدٍ الْْدُْرييِّ   بِي سَعي
َ
َ  عَنْ أ ُّ   : قَالَ  عَنهُْ   اللهُ رضَِي صْحَابِي :    قَالَ النَّبِي

َ
لََ تسَُبُّوا أ

مْ ،   هي حَدي
َ
أ بلَغََ مُدَّ  مَا  ذَهَبًا  حُدٍ 

ُ
أ ثلَْ  نْفَقَ مي

َ
أ حَدَكُمْ 

َ
أ نَّ 

َ
أ يفَهُ   ،  فلَوَْ  .    وَلََ نصَي

 متفق عليه 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri  ia berkata, Nabi  bersabda: "Janganlah 

kalian mencela sahabat-sahabatku. Seandainya salah seorang dari 

kalian menginfakkan emas sebesar bukit Uhud, maka tidak akan bisa 

menyamai (pahala) satu Mud (yang diinfakkan) seorang dari mereka, 

bahkan tidak setengahnya." Muttafaq alaihi.38 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 HR. Bukhari: 3673, Muslim: 2541 
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HADITS KE-38 

 

َ رَ   تي امي الصَّ   ني بْ   ةَ ادَ بَ عُ   نْ عَ   ،  فَبَايَعْنَاهُ     اللهي   لُ وْ سُ دَعَناَ رَ  قال :  هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي
خَذَ عَليَنَْا  

َ
نَا  :  فكَّن فييمَا أ نَا وَمَكْرَهي اعَةي فِي مَنشَْطي مْعي وَالطَّ نْ باَيَعَنَا عََلَ السَّ

َ
أ

ناَ  ،   ناَ وَيسُْْي ثرََةٍ عَليَنَْا  ،  وعَُسْْي
َ
هْلهَُ ، قال،  وَأ

َ
مْرَ أ

َ
نْ لََ نُنَازيعَ الْأ

َ
نْ ترََوْا  وَأ

َ
:  إيلََّ أ

نْ  ندَْكُمْ مي  عليه  . متفق فييهي برُْهَانر  اللهي كُفْرًا بوََاحًا عي

 

Dari Ubadah bin Ash-Shamit , ia berkata: Rasulullah  memanggil 

kami lalu kami pun berbaiat kepada beliau. Diantara janji yang beliau 

ambil dari kami adalah agar kami berbaiat untuk senantiasa 

mendengar dan taat, baik saat semangat maupun terpaksa, baik saat 

susah maupun lapang, lebih mementingkan beliau di atas diri kami 

sendiri, serta agar kami tidak memberontak kepada pemerintahan 

yang berwenang. Beliau  bersabda: Kecuali jika kalian melihat 

kekufuran yang terang-terangan, yang pada kalian mempunyai alasan 

yang jelas dari Allah. Muttafaq alaihi. 39  

 

 

 

 

 

 
39 HR. Bukhari: 7506, Muslim: 1704 
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HADITS KE-39 

 

يَةَ   رْبَاضي بنْي سَاري َ رَ عَنْ العْي يوَْمًا     اللهي وَعَظَنَا رسَُولُ    :  قَالَ   هُ نْ عَ   اللهُ   ضِي
نهَْا القُْلوُبُ   لتَْ مي نهَْا العُْيوُنُ وَوجَي ظَةً بلَييغَةً ذَرَفَتْ مي ، بَعْدَ صَلََةي الغَْدَاةي مَوعْي

ظَةُ مُودَِّعٍ  :  فَقَالَ رجَُلر   هي مَوعْي : قَالَ  ؟    اللهي فَمَاذَا تَعْهَدُ إيلَْنَْا ياَ رسَُولَ  ،  إينَّ هَذي
يكُمْ بيتقَْوَى   وصي

ُ
ٌّ ،    اللهي أ اعَةي وَإينْ عَبدْر حَبشَي مْعي وَالطَّ شْ   ،  وَالسَّ فَإينَّهُ مَنْ يعَي

نكُْمْ يرََى اخْتيلََفًا كَثييًا   مُوري  ،  مي
ُ
فَمَنْ ،  فَإينَّهَا ضَلََلةَر  ،  وَإييَّاكُمْ وَمُُدَْثاَتي الْأ
يسُنَّتي وسَُنَّةي الْْلُفََاءي الرَّ  نكُْمْ فَعَليَهْي ب دْركََ ذَليكَ مي

َ
يِّيَ  أ ينَ المَْهْدي دي وا  ،  اشي عَضُّ

ذي    . رواه التَمذي عَليَهَْا بيالنَّوَاجي

 

Dari Al-'Irbadh bin Sariyah  dia berkata: Suatu hari Rasulullah  

memberi nasehat kepada kami setelah shalat Subuh dengan sebuah 

nasehat yang sangat menyentuh sehingga membuat air mata mengalir 

dan hati menjadi gemetar. Maka seorang sahabat berkata: Seakan-

akan ini merupakan nasehat seorang yang akan berpisah, lalu apa yang 

engkau wasiatkan kepada kami wahai Rasulullah?' Rasulullah  

bersabda: Aku wasiatkan kepada kalian untuk selalu bertakwa kepada 

Allah, mendengar dan taat meski pun (pemimpin kalian) seorang 

budak Habasyah. Sesungguhnya siapa saja diantara kalian yang hidup 

(setelahku) pasti akan melihat perselisihan yang sangat banyak. Maka 

jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang dibuat-buat, karena 

sesungguhnya hal itu merupakan kesesatan. Barang siapa diantara 

kalian yang menjumpai hal itu maka hendaknya dia berpegang teguh 
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dengan sunnahku dan sunnah para Khulafaur Rasyidin yang mendapat 

petunjuk, gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham. Diriwayatkan oleh 

At-Tirmidzi.40 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 HR. Tirmidzi: 2676 
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